
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian yang 

telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur rantai pasok Kopi Robusta Pincuran Tujuh pada usaha 

pengolahan kopi.MTL di Kota Padang Panjang mencakup petani kopi, 

pedagang pengumpul, usaha pengolahan kopi MTL dan konsumen. 

Aktivitas rantai pasok Kopi Robusta Pincuran Tujuh pada usaha 

pengolahan kopi MTL di Kota Padang Panjang dimulai dari petani kopi 

menjual hasil panen nya berupa biji kopi ke padagang pengumpul setelah 

itu kopi beras tersebut dijual ke usaha pengolahan kopi MTL yang akan 

diolah menjadi bubuk kopi yang siap untuk di pasarkan. Selanjutnya 

konsumen yang ingin membeli bubuk kopi MTL bisa langsung untuk 

membelinya di lokasi usaha pengolahan kopi MTL serta bisa juga 

membelinya ke pedagang pengecer yang berada dipasar Padang Panjang 

dan Batipuh 

2. Berdasarkan pengukuran kinerja rantai pasok Kopi Robusta pada usaha 

pengolahan kopi MTL secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik. 

Untuk pengukuran reliabilitas sudah tergolong baik, karena mampu untuk 

memenuhi permintaan konsumen setiap waktu. Pengukuran nilai 

responsivitas usaha pengolahan kopi MTL juga tergolong baik, karena 

usaha pengolahan kopi MTL mampu untuk memenuhi permintaan 

konsumen dengan tepat waktu. Sedangkan untuk pengukuran fleksibilitas 

usaha pengolahan kopi MTL tergolong sedang, karena kurang mampu 

untuk memenuhi permintaan konsumen yang mendadak sebanyak 20 % 

dengan sempurna  

 

 

 



49 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh saran untuk usaha pengolahan kopi MTL selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Dalam hal kurang mencukupinya bahan baku pada penilaian fleksibilitas 

sebaiknya usaha pengolahan kopi MTL harus mencari alternatif lain 

pasokannya untuk mencukupi kebutuhan produksi, sehingga permintaan 

konsumen yang mendadak mampu dipenuhi dengan sempurna. 

2. Untuk pemerintah melalui Dinas Perkebunan agar meningkatkan 

pengawasan, penyuluhan dan pendampingan untuk peningkatan produksi 

dan kualitas Kopi Robusta Pincuran Tujuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


